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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS BAHASA DAN SENI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Yang terhormat Bapak dan Ibu Pembantu Dekan FBS UNY,

Yang terhormat Direktur Lembaga Indonesai Perancis (LIP), Ibu Marie Le Sourd,

Yang terhormat Bapak dan Ibu Katua Jurusan di lingkungan FBS UNY,

Yang terhormat Bapak dan Ibu pemakalah, para undangan, dan mahasiswa, peserta seminar

Puji dan syukur selalau dipanjatkan ke hadirat Tuhan Illahi Rabi atas karunia, rahmat, mdayah
dan inayah-Nya kita dapat berkumpul di ruang ini, ruang seminar FLA FBS UNY, dalam rangka
kegiatan Seminar Internasional dengan tajuk Implementasi Pembelajaran Bahasa Asing dalam
Perspektif Global. Pada kesempatan ini, meski agak terlambat, saya sebagai pribadi dan Dekan
FBS UNY menyampaikan selamat datang di kampus FBS UNY dan terima kasih yang tiada
terhingga atas partisipasi Ibu, Bapak, dan Saudara-saudara dalam kegiatan ini di sela-sela
kesibukan [bu, Bapak, dan Saudara-saudara.

Ibu, Bapak, dan Saudara-saudara.

Sebuah kenicayaan bahwa dalam konteks dunia yang semakin menyempil, atau mengglobal,
wawasan dan kesadaran masyarakat dunia mesti dibangun. Wawasan dan kesadaran bahwa
manusia hidup berdampingan akan selalu melakukan komunikasi dan interaksi, schingga
diperlukan pemahaman agar tidak saling meniadakan di antara yang satu dar vang lain sehingga
tidak terjadi ekstrimtias ckslusif, melainkan saling memahami, saling menghargai secarn
bermartabat sehingga tercipta kehidupan yang inklusif. Tentu saja, tak kalah pentingnya di dalam
persitiwa komunikasi dan interaksi tersebut adalah alatnya sendiri, yaitu bahasa. Bila kita
berbicara bahasa sebagai alat komunikasi, lebih-lebih komunikasi integratif, hal yang tak boleh
terlupakan adalah persoalan sosial, budaya, , politik, dan sebagainya vang selalu gayut dengan
bahasa. Dengan pemahaman dan keterampilan berbahasa yang dapat dipergunakan secara global ‘
itu, diharapkan dapat terbangun komunikasi dan interaksi yang harmonis.

Pada kesempatan ini, saya menyampaikan apresiasi atas upaya penyelenggaraan kegiatan seminar
internasional ini. Kegiatan ini menunjukkan akan adanya kesadaran bahwa dalam konteks yang
menggobal ini diperlukan suatu kiat yang relevan dalam implementasi pembelajaran bahasa
asing.

Pemikiran bagaiman implementasi pembelajaran ifu telah dikembangkan menjadi subtema yang
setidaknya menjadi sembilan. Kesadaran akan adanya upaya penggalian dan inovasi
implementasi pembelajaran merupakan hal yang perlu memperoleh apresiasi. Saya merasakan
bahwa kegiatan ini merupakan salah satu representasi akan adanya kesadaran lembaga ini
sebagai LPT yang sudah semestinya berpikir dan bertindak untuk selalu mengembangan dan
berinovasi di bidang pembelajaran, termasuk di dalamnya pembelajaran bahasa asing. Melalui
seminar ini setidaknya diharapkan akan terjadi sharing tentang pengalaman, wawasan dan
paradigma yang melatari pilihan model implementasi pembelajaran bahasa. Tentu saja, semuanya




berbasis perspektif global. Saya berharap melalui seminar ini akan terbangun komunikasi yang
lebih baik di anatara komunitas pendidik dan pengajar bahasa sehingga ke depan dapat
terbangun kerja kolaboratif dalam pengembangan dan pemekaran teori dan aplikasi atau
implementasi pembelajaran bahasa.

Akhimnya, saya sampaikan selamat berseminar, dan ada kurang dan lebihnya saya mohon maaf.

Wassalamu ‘wlaikum warahmatullahi wabarakatuh

Yogyakarta, 13 Desember 2010
Dekan,

Prof. Dr. Zamzani, M.Pd.
NIP 19550505 198011 1 001
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SEBUAH ALTERNATIF MODEL PEMBELAJARAN BAHASA JERMAN
MELALUI WEBBASE LEARNING

Sulis Triyono

Abstrak

Paper ini bertujuan untuk memberikan (1) alternatif model pembelajaran bahasa Jerman
- melalui webbase learning di Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman; (2) alternatif pemilihan bahan ajar
yang disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa, dan (3) langkah-langkah penyajiannya melalui
situs web bahasa Jerman,

Model webbase learning ini sama dengan model pembelajaran Partner i Learning yang
dikembangkan oleh Microsoft. Pemilihan materi dan bahan ajar disesuaikan dengan kebutuhan
mahasiswa yang terdapat dalam silabus. Materi yang disajikan harus memenuhi kompetensi dasar
yang diacu, Langkah penyajian mudah dipahami, dan masing-masing tersedia alat evaluasinya.
‘Bentuk alat evaluasi adalah pilihan ganda dan disajikan secara interaktif. Penyajian melalui web
dapat diakses oleh mahasiswa dari mana saja.

Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan babwa: (1) model pembelojaran melalui web im
~merupakan model pembelajaran interaktif yang dapat meningkatkan maotivasi belajar mahasiswa,
,]ﬁl; dapat menumbuhkan sikap positif mahasiswa terhadap tugas-tugas yang diberikan dosen, (3)
_penyajian secara interaktif dapat menumbuhkan minat belajar dan prestasi belajar mahasiswa,

G e p—. 9

n secara terintegrasi dan terpadu. Keterampilan bahasa Jerman yang dimaksud adalah
ersiehien, Sprecfertigheit, Leseverstehen, dan Schreibfertigheit, Keempat keterampilan ini dinjarkan
i dari semester pertama hingga semester keempat. Buku yang digunakan adalah buku Stutio
Buku Studio D ini termasuk buky baru karena baru digunakan di Jurusan Pendidikan Bahsa
an sefak tahun 2008 pada semester satu tahun akademik 2008/2009. Buku Studio D ini
i banyak kelebihan dibanding buku paket Themen Neu, antara lain dalam buku Studio D
Ala program multimedia untuk pembelajarannya. Sedang buku Themen New hanya
diakan kaset untuk pembelajaran keterampilan menyimak. Dengan demikian, ketersediaan
~dan materi pembelajaran buku Studio D dirasa cukup lengkap dan lebih mudah cara
npaiannya.
Buku Studip D ini digunakan untuk pembelajaran ketergmpilan bahasa Jerman yang
H:  Hireerstelen "‘Keterampilan Menyimak’, Sprechfertigheit ‘Keterampilan  Berbicara',
‘Reterampilan  Membaca’, dan  Schreibfertigheil “Keterampilan Menulis’, serta
1 und Wortschatz ‘Pola-pola Kalimat dan Kosakata’. Mata kuliah tersebut diampu oleh
M yang tergabung dalam team work atau team teaching, sehingga dalam satu tim terdiri
tN pengampu, yang masing-masing dosen mengampu satu keterampilan bahasa Jerman
ity kelasnya. Walaupun dalam SK-nya seorang dosen mengajar  Hiroerstelien
pilan Menyimak’, namun pada praktiknya dosen tersebut tidak hanya mengajar mata
Hiirverstehen saja, melainkan juga harus mengajar keempat keterampilan bahasa Jerman
dan Strukturen und Wortsclatz sekaligus sesuai dengan urutan mater berikutnya yang
sikan kepada mahasiswa,

39
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Adapun tujuan feam leaching pada pengajaran keterampilan bahasa Jerman tersebut adalah
agar bahasa Jerman dapat dipahami aleh mahasiswa secara utuh dan komprehensif. Model
pembelajaran ini dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa. Pada dasamya leam
teaching yang terdiri atas 4 (empat) dosen tersebut secara teratur dan terus menerus melakukan
kolaburasi dan selalu berhubungan satu dengan yang lain melalui kendali bubu protokol. Hal ini
perlu dilakukan karena bahan ajar yang telah disampaikan oleh dosen pertama akan dilanjutkan
oleh dosen kedua. Begitu scterusnya, dosen ketiga mengajar materi yang merupakan kelanjutan
dari bahan materi yang diajar oleh dosen kedua. Dosen keempat meneruskan materd pembelajaran
yang disampaikan oleh dosen ketiga kepada mahasiswa yang sama. Model pembelajaran yang
disampaikan oleh tim inilah yang merupakan pembelajaran terpadu dan terintegrasi yang
dilakukan di Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman.

Pembelajaran secara terpadu dan terintegrasi sangatlah penting dilakukan, terutama pada
pembelajaran keterampilan bahasa asing melalui webbase learming. Model pembuiaiaran' ini
merupakan salah satu alternatif pembelajaran keterampilan bahasa Jerman, Model pembelajaran
melalui webbase learning ini menyediakan berbagai bentuk Cibungen ‘Tatihan-latihan’ keterampilan
bahasa Jerman untuk mahasiswa sccara interaktif. Interaktif yang dimaksud di sini adalah
mahasiswa mengerjakan Ubungen salah satu mata kuliah keterampilan bahasa Jerman, mereka
disediakan pilihan Ubungen tersebut. Setelah mahasiswa memilih soal latihannya, mahasiswa
diberi wakty untuk mengerjakan. Apabila mereka sudah selesai mengerjakan soal latihan
keterampilan bahasa Jerman, mereka dapat mengecek sendiri skor nilai yang diperoleh. Pada
akhir latihan tersebut, mahasiswa langsung mengetahu mengetahui skor nilai yang dicapainya. '

Permasalahan yang sering muncul dalam proses belajar mengajar keterampilan bahasa
Jerman adalah bagaimanakah upaya meningkatkan prestasi belajar mahasiswa agar prestasinya
dapat dicapai secara optimal. Untuk itu, perlu dirurmuskan permasalahan sebagal barikut. Apakah
mudel pembelajaran keterampilan bahasa Jerman melalui webbase learning ini dapat meningkatkan
prestasi belajar mahasiswa? Bagaimanakah menentukan bahan ajar agar sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa? Bagaimanakah langkah-langkah penyajian materi pembelajaran keterampilan bahasa
Jerman melalui situs web?

Tujuan penulisan  ini adalah untuk memberikan (1) altenatif model pembelajaran
keterampilan bahasa ferman melalui webbase learning di Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman; (2
alternatif pemilihan bahan ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa, dan (3) langlkale
langkah penyajian materi pembelajaran keterampilan bahasa Jerman melalui situs web.

2. KAJIAN TEORI

Pengajaran bahasa asing, menurut Nida (1980: 19) haruslah selalu diupayakan agar
pengajarannya dapat berlangsung intensif. Keintensifan dalam pembelajaran keterampilan bahasa
asing tersebut akan menghasilkan hasil belajar yang optimal. Di dalam pembelajaran bahasa asing
seperti  pembelajaran keterampilan bahasa Jerman yang diajarkan secara terpadu antard
keterampilan yang satu dengan keterampilan bahasa Jerman yang lainnya, merupakan upays
untuk meningkatkan dan mengintensifkan pembelajaran agar dapat dicapai hasil belajar yang
maksimal. Keterampilan bahasa Jerman tersebut meliputi: (1) Hirverstehen dalam bahasa Indonesia
disebut  Keterampilan Menyimak atau  Keterampilan Mendengarkan, (2) Sprechfertig
‘Keterampilan Berbicara’, (3) Leseverstelin ‘Keterampilan sMembaca’, dan (4) Schreibfertigheit
Keterampilan Menulis”. Keempat keterampilan ini menurut Hardjono (1988: £5-74) harus bersama
sama dikembangkan sebagai satu kesatuan secara menyeluruh. Jika salah satu keterampilan tidas
dikuasainya, maka akan mengganggu keterampilan yang lain. Untuk itu diperlukan latihan
latihan yang intensif dan dilakukan secara tenis meneris dan berkesinambungan.

-
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Rivers (1977 19 mengembangkan sustu model pengajaran bahasa yang mengacy pada

pendekatan  komunikatil. Model yang dimaksud adalah bi.'rup..i skill-getting  atay  proses
peinerolehan  keterampilan dan  skill-using  atau  penggunaan  keterampilan. Pada  proses
pemerolehan keterampilan terdapat aspek kognitif dan aspek produktif. Aspek kognitif meliputi
persepsi dan abstraksi. Aspek produktif meliputi artikulasi dan konstruksi. Sedangkan pada
penggunaan keterampilan terdapat adanya interaksi yang meliputi pemahaman dan penerapan.
Pemahaman yang dimaksud adalah pemahaman aspek yang dipelajarinya. Sedangkan menurut
Lee (dalam Triyono, 1996; 14) yang dimaksud aktivitas komunikasi harusloh menvangkut adanya
perilaku pada tharan semikognitif. Pada tataran ini, suatu tingkah laku seseorang dalam tindak
berbahasa hants sudah mulai memahami stimulus atan rangsang yoang diterima, Tingkatan ind
sudah mulai mengarah ke komunikasi sebenarnya, hanya saja masih selaly memerlukan rangsang
yang nyata. Yang termasuk pada tataran semikognitif inl terdapat 17 perilaku, meliputi: (1)
mi.ﬂ“"ﬂ,b pertanyaan lnl':gsuhg, (2} meneremahkan tolisan, (3 menerjemahkan puﬁ:akapnnr {4)
.mmﬁahm (5) menentukan I'_T-'Il']-'l!l'l-'ll'l struktur; {6) menentukan grnmizlik.al,. {7} meniln
kerancuan, (B} melengkapi kalimat, (9) mendefinisikan kata, (10} menilai emosi atau karakter
orang lain. (11) memberikan penjelasan sesual dengan waktu dan tempat, (12) memberikan
penjelasan sesuai dengan lokasi, (13) mengkonjugasikan dan mendeklinasikan, (14) menyusun
'hﬂmnt (15]) sublitusi atau menggantikan kata yang dihilangkan, (16} meninikan karangan, dan
{1?} mengkonversikan.
) Pada pembelajaran model webluse lenrming, telah lama diterapkan oleh Schiller (2000) yang
mengemukan bahwa internet dapat dijadikan sebagai media dan sumber belajar yang mampu
menumbubkan dan meningkatkan mobivasi belajar sescorang. Apabila seseorang memilik
‘motivasi tinggi dalam belajarnya, maka akan dapat dengan mudah menyerap hal-hal baru yang
g,‘dmg dipelnjarinya, Untuk penyelenggaran model pembelajaran melalui web ini harusiah
didukung oleh fasilitas pembelajaran yang memadai. Hal ini juga ditegaskan oleh Weller {2005)
Yang mengemukakan bahwa beberapa syarat penggunaan internet sebagai pendukung proses
belajar mengajar harus memenuhi persyaratan, Adapun persyaratannya adalah: (1) Tersedianya
,-- uktur berupa komputer yang tersambung ke jaringan intemet. Apabila telah tersedia
¥

tur dian terbukti tidak dianfastkan; menunjukkan adanya unsur mubasir dalam
! pengembangan  pembelajoran;  (2) Pengajfar dan  pembelajar  mampu
erasikannya. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak semua tenaga pengajor dapat
ngelola webbase legrning ini scbagal media don sumber belajar bagi mahasiswanya untuk
nunjang keberhasilan pengajarannya.

Maodel pembelajaran interaktif menurut Usman (dalam Rudianto, 2008) merupakan suatu

¢l pembelajaran keterampilan bahasa Jerman di Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman
model komunikatif integratif. Pembelajaran pada keempat keterampilan bahasa

Stainar Tateraasional Tnplomentast Pembelajaran Tadasa Asing datan Perapebtil (Hadat
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jerman yang meliputi Hiroerstehen, Sprechfertigheit, Leseverstehin, dan Sehreitfieritekets dilaksanakan
secora simultan dan berkesinambungan berdasarkan urutan materi yang terdapat pada buku
paket Studio-D tanpa memperhatikan uratan alokasi waktu untuk penyajian materi perkuliahan.
Hal ini sangat sesuai dengan kompentensi yang harus dikuasi mahasiswa pada masing-masing
materi perkuliahan tersebut. Penguasaan kompetensi yang dituntut oleh materi yang terdapat
pada Hirverstehent merupakan modal awal untuk menguasal kompetensi berikutnya yang dituntut
oleh Sprechfertigkeit, Demikian pula, penguasaan kompentensi kedua matakuliah ini menjadi
modal untik menguasai kompentensi yang dituntut oleh Lescverstchn dan Sehreibfertighert, Urutan
penyajian materi pembelajaran inilah yang disebut sebagai model pembelajaran komunikatif
integratif.

Alternatif model pembelajaran keterampilan bahasa Jerman melalui webbase learning mirip
dengan model pembelajaran keterampilan bahasa asing yang dikembangkan oleh Partner in
Learning buatan Microsoft. Micresoft merupakan pengembang software yang merajai dunin karena
telah menyediakan semua kebutuhan akan software di bidang Information and Technologi (IT) untuk
sistern komputer berbasis Windows, Model pembelajaran melalui webbase learmng di sini juga
hampir sama dengan model pembelajaran interaktif vang dikembangkan oleh Intel Malaysia
dengan program FTEC Smuart Hook.

Demikian pula model E-Learning yang disediakan oleh perguruan tinggi baik dalam negeri
maupun luar neger melalui situs web-nya. Di UNY juga dikembangkan model pembelajaran ini
dengan Be Smarf-nya. Banyak penyedia webbase fearning yang menyediakan jasa webhosting, domain,
webdesign, themes, galleries maupun software secara gratis’ untuk keperluan pengembangan
pembelajaran melalui situs wel seperti yang disediakan oleh Moodle, Joomls, Dokeos, Blagger, PHP
Nuke, Partner in Leaning Network, Partner Education Connection, Peer Partner Learning, Partner in
Learning, Smart Learning, Computer Base Learning, Computer-supported  Collaborative  Learning,
Technology-enhanced Learning dsb.

Model pembelajaran bahasa Jerman melalui webbase learning di Jurusan Pendidikan Bahasa
Jerman pada keempat keterampilan bahasa Jerman tersebut telah dikembangkan oleh masing-
masing dosen pengampu mata kuliah baik melalui Be Smart dan dinamika-akademik UNY maupun
melalui Blogger, Moodle, Joomla, Microsoft Partnier in Learning. Mata kulinh keterampilan bahasa
Jerman yang sejak lama dikembangkan penulis melalui webbbase adalah mata kuliah Freier Vorlrag:
I dan I, Horverstehen, Sprechfertigheit; Leseverstehen, Schreibfertigekeit.

b. Alternatif Pemilihan Bahan Ajar
Pemilihan bahan ajar harus disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa. Hal ini tentu bu
mengabaikan urutan materi yang telah dicantumkan pada silabus mata kuliah. Pemilihan
sfar dapat dilakukan dengan mempertimbangkan aspek keruntutan dalam pencapaian kompe n
kebahasaan yang ditargetkan dan kebutuhan mahasiswa yang terkait dengan keperluan sehari-ha
misalnya pada buku Studio-D A2 pada Lektion 5 tentang Medien di halaman 74 - 87. Materi
disediakan dalam buku tersebut adalah sebagai berikut:
Themen: Medici im Alltag — gestern unil hewte, Brief, Interneteinkauf.
Texte: Vergessen®, SMS, E-Mail; Statistik, Website, Interviews.
Wortfelder:  Post, Computer und Internet, Reklamation
Grammatik:  inderekte Fragon im Nebensatz; ob-5dlze
Inidirekte W-Fragen
Adjektive oder Artikel: Nominatio und Akkusativ
Aussprache:  Vokal und b am Silbenunfang
Lernen lernen: Wortschaiz nach Kategorien ordmen
Sprachhandlungen: iber Medien spechen
kurze, persinliche Mitteilungen
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seliraiben SMS E-Muil sribuscli g
etiias rekluniieren Hlajar yang

setelah dosen menjelaskan materi yang tertuang pada buku pak
dapat menugaskan kepada mahasiswanya untuk mengerjakan Uiy vy
itu di situs intemet. Banyak pola-pala latihan yang disediakan oleh P‘I-;“!
Apabila materi yong disediakan di situs internet tidak memaa.. ¥

penguasaan keterampilan bahasa yang harus dicapal oleh mahasiswa,
menyediakannya sendiri dengan berbagai alternatif Ubungen yang sesuai dan sela,.,
di media webfya,

Tema Medien im Alllag — gestern wnd heute di halaman 74 - 77 merupakan contoh penya,.
dalam buku. yang meliputi: (1) Medien gestern und hewte: a, Medien nutzen, b, Ordnen Sie die Medien
aus der Collage in dus Schema etn, (2) Medien im Alltag: 8, Vergessen, b, Wortfeld Brief, ¢. Was haben Sic
schon oft vergessen, . Handy Naghrichien, e. Aussprache J, Untuk pengayaan materi pembelajaran
keterampilan bahasa Jerman, dapat dipilihkan materi sejenis darl sumber lain di internet dan di-
upload. pada situs webbase matakuliah yang telah disiapkan dosen tersebut atau dpat disediakan
fasilitas links untuk akses materi sejenis. Apabila telah disediakan fasilitas links untuk mengakses
materi sejenis, mahasiswa hanya tinggal memilih materi mana yang menunitnya paling menarik
dan menyenangkan untuk dipelajari sebagal bahan pengayaan. Materi pengayaan dapat di-links-
kan ke sejumlah situs yang menyediakan materi pembelajaran bahaga Jerman seperti: Deutsch lernen
di http:/fwww.deutsch-lemen.com/ atau di hitpe/fwwwe voung-germany . de/deutsch
fdeutschlemnen.html; Goethe Institut di httpy/fwww.goethe. de/ins/de/enindex. htm diL

Pembelajaran keterampilan bahasa Jerman melalui welbbase learning harus dapat memenuhi
fungsi sebagai media dan sumber belsjar yang menarik dan menyenangkan, dan bukan sebaliknya.
Untuk itu, diperlukan kiat memilih bahan yang dapat memenuhi unsur kesesuaian dengan silabus
dan kebutuhan mahasiswa sehari-hari. Pemilihan bahan ajar tersebut disesuaikan dengan
ketersediaan media pengajaran pada masing-masing kelas. Paling tidak haruslah memenuhi
standar kompentesi yang ditargetkan oleh silabus vang disusun dosen. Menurut Boutelle (2007)
hal-hal yang harus diperhatikan di dalam memilih bahan ajar adalah meliputi: alltiglicher Gebraucl

nteraktion zwischen Studenten und Dozenten; Sumimiiuny von miitzlichen Dokumenten; Suche oo
'In_,ﬁ:mmhnum,- eintfuche Hmulhabung; schnelle J'H_.I'iJ.PmJHFuﬂ.liif!ﬁ:rmﬂ”rn;x; Autormafizche Erskellung von
Bibliographien; Hilfsmittel (Vereinfachung dir Arbeit); schnellere Performinz: Spefchern von Dokiimenten;
Suche nach Artikeln zu emem bestimmben Thema; Erstellung von personeller Datenbank: kosterlose
Nutzung von wissenschaftlichen Texten, die normaterweise kostenpflichiig sind; Interaktion; Auslausch von
Anformationen, Moderne Kommunikation: Planung von verschiedenen Veranstaltungen; Virstirkung des
Sazialen Kontakies. Inilah sebagai salah satu alternatif pembelajaran keterampilan bahasa Jerman,

& Langkah-langkah Penyajian melalui Webbase Learning
Penyajian materi pembelajaran keterampilan bahasa Jerman melalui webbase learning dapat

(ilakukan dengan berbagai cara bergantung program blog yang, digunakan. Pada program blog
Jing sudah tersedia untuk kegiatan pembelajaran melalui webbase learning di UNY, dapat dipilih

lui Be Smart atau dinamika.uny,ac.id/akademik. Akan tetapi, apabila dilakukan pada penyedia
E,,,Hﬁz di luar UNY dapat dipilih program yang disediakan oleh
Moadle di hittp:/fmoodle.org/
Ioomla di hitp:/fwww.jpomla.org/
Dokeos di http:/fwww.dokeos.com/
Microsoft -  Partmer  in Learning i httpe/fwww.microsoft.comfearning/en/

us/training/cpls.aspyx, dst.

~ Langkah-langkahnya adalah pengguna harus mendatar terlebih dulu melalui blog yang
Pilih. Selanjutnya, pengguna harus login, dan seterusnya dapat memilih desain wel, templele,
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gmgﬂ, uptload foto pengguna, mcnym.iinkan nuang diskusi atau tanya jawab, fasilitas links, kantak
eniitfl, Tuang komentar untuk mahasiswa, fasilitas uplond dan dounlosd untuk pengiriman dan

o nduhan materi don bahan ajar. Setelah webtiese lerning tersebut siap diakses oleh
mahasiswa, langkah selanjutnya dosen harus meluangkan waktu yang cukup untuk mengisi,
mengontrol konten situs web-nya. Demikian pula, dosen harus selalu memberikan umpan balik
bagi mahasiswanya yang telah mengerjakan tugas-tugas di web. Umpan balik dapat dilakukan
ketika tatap muka dengan mahasiswa atauptn dapat dilakukan langsung pada media diskusi
yang disediakan oleh situs web tersebut.

4, PENUTLT :
Alternatif model pembelajaran keterampilan bahasa Jerman melalui webbase learning ini
dilakukan penelitian terhadap beberapa matakuliah sepertic Hiroeestehen, Freier Vorlrag,
Leseverstehen, dan Struktur wnd Wortschatz. Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian itu dapat
dikemukakan bahwa peningkatan pembelajaran pada matakuliah-matakuliah tersebut dapat
dilihat dari segi proses, segi produk, dan segi skor nilai yang dicapai mahasiswa. Dan segl proses,
webbase learning mampu menciptakan suasana kondusif dalam pembelajaran bahasa Jerman.
Dengan suasana yang kondusif itulah, mahasiswa dengan senang hati mengerjakan Ubungen
secara interaktif dan mandiri. Dari segi produk, terlihat adanya peningkatan motivasi mahasiswa.
Hal ini tercermin dari hasil pekerjaan mahasiswa yang telah berhasil dikerjakan secara baik dan
di-uplond melalui web. Dari segi prestasi, kemampuan mahasiswa meningkat. Hal ini terbukti dan
adanya peningkatan skor nilai yang dicapai mahasiswa pada sefiop [hungen dikerjakan melalui
wikbase learning.

Meodel pembelajaran keterampilan bahasa Jerman melalul webbase tersebut, dapat dijadikan
inspirasi untuk mengembangan model pembelajaran pada mata kuliah lainnya, khususnya
matakuliah kebahasaan di Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman Fakultas Bahasa dan |
Universitas Negeri Yogyakarta. Model pembelajaran melalui toebbase learning ind diyakini menjadl
sebuat model pembelajaran masa kini yang dapat meningkatkan prestasi akademik mahasiswi
secara signifikan.
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